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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengenai bioaktifitas minyak atsiri sereh Cymbopogon citratus DC. 
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bioaktifitas dan  sifat antibakteri minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC. terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus. Pengujian daya hambat dilakukan dengan metode difusi agar 
menggunakan 5 variasi konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5% dan 6,25% b/v pada media 
MHA (Muller Hinton Agar) yang diinkubasi selama 2x24 jam. Digunakan pula antibiotik 
berupa Chiprofloxacin 5μ dan  DMSO (Dimetil Sulfoksida). Sereh Cymbopogon citratus DC. 
mengandung minyak atsiri yang tersusun dari beberapa senyawa utama, yaitu citral, 
sitronelol dan geraniol, bersifat antibakteri dan memiliki kemampuan mematikan bakteri uji, 
dengan efektifitas diameter hambatan Escherichia coli 18,5-18,1 mm, sedangkan bakteri 
Staphylococcus aureus 19,3-18,6 mm pada konsentrasi 50% b/v. 
Kata Kunci : Bioaktifitas, Sereh Cymbopogon citratus DC., Minyak atsiri, Bakteriosida, 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus. 
 
ABSTRACT 
 
The research on the bioactivity essential of lemongrass oil Cymbopogon citrates DC. 
the growth of bacteria Escherichia coli and Staphylococcus aureus. This study aimed to 
determine the bioactivity and antibacterial properties of essential oils of lemongrass 
Cymbopogon citratus DC. on the growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 
Tests conducted by the inhibition of agar diffusion method using 5 various concentration 
100%, 50%, 25%, 12,5% and 6,25% w/v on MHA media (Muller Hinton Agar) were 
incubated for 2x24. Antibiotics are also used in the form of Chiprofloxacin 5μ and DMSO 
(Dimethyl Sulfoxide). Lemongrass Cymbopogon citratus DC. contains a volatile oil that was 
composed of some of the main compounds, is citral, citronellol and geraniol, was 
antibacterial and has the ability to kill bacteria test, the effectiveness of the barriers 
Escherichia coli diameter 18,5 to 18,1 mm, while the bacterium Staphylococcus aureus 19,3 
to 18,6 mm at a concentration of 50% w/v. 
Keywords: Bioactivity, Lemongrass Cymbopogon citratus DC., Essential oils, Bakteriosida, 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus. 
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PENDAHULUAN 
 
Bakteri merupakan organisme 
Prokariot hidup terdapat hampir di seluruh 
ekosistem dengan berbagai bentuk 
kehidupan, yaitu : bebas, parasit dan 
patogen. Sifat patogen tersebut 
menimbulkan kerugian, sebab bakteri 
dapat menyebabkan infeksi dan akhirnya 
dapat menimbulkan penyakit pada 
organisme lain baik tanaman, hewan 
ataupun manusia. Contoh bakteri yang 
yang dapat menyebabkan infeksi  pada 
manusia adalah Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli.  
Bakteri S. aureus dan E. coli 
merupakan flora normal pada tubuh 
manusia. S. aureus berada pada kulit, 
saluran pernapasan dan saluran 
pencernaan, sedangkan E. coli terdapat 
pada usus. Kedua bakteri tersebut 
merupakan bakteri patogen pada manusia 
jika jumlahnya meningkat di dalam tubuh, 
E. coli meyebabkan diare dan infeksi 
saluran kemih, sedangkan S. aureus 
menyebabkan infeksi kulit bernanah 
(Warsa, 1994 ; Ganiswarna, 1995). 
Evolusi strain bakteri yang 
berperan sebagai agen penyebar penyakit 
dan resistensi antibiotik, menjadi perhatian 
besar bagi kesehatan masyarakat secara 
global (Frey dan Meyers, 2010). Resistensi 
terhadap antibiotik mempengaruhi 
aktivitas dan perkembangan bakteri, 
sehingga jumlahnya dapat meningkat pada 
tubuh manusia. Hal tersebut memberi 
gagasan untuk memanfaatkan tanaman 
tradisional dalam penyediaan senyawa 
antibakteri, terutama untuk pengobatan 
penyakit menular yang disebabkan infeksi 
bakteri (Jafari et al. 2012). Penggunaan 
senyawa bioaktif yang diperoleh dari 
tanaman tidak menimbulkan pencemaran 
lingkungan, baik tanah, air dan udara, 
tidak meninggalkan residu di alam serta 
biaya operasionalnya relatif murah (Ray, 
2001). Olehnya, Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman tanaman tradisional yang 
cukup melimpah dapat menjadi sumber 
senyawa tersebut. Salah satu contoh 
tanaman tradisional yang diindikasikan 
memiliki sifat antibakteri yaitu sereh 
Cymbopogon citratus DC. 
Tanaman sereh Cymbopogon 
citratus DC. merupakan tanaman herba 
anual, berasal dari Suku Poaceae yang 
digunakan sebagai pembangkit cita rasa 
pada makanan dan dipercaya pula dapat 
dimanfaatkan dalam pengobatan 
tradisional. Penyelidikan fitokimia 
mengungkapkan bahwa ekstrak sereh 
berisi beberapa nabati konstituen, yaitu : 
minyak atsiri (Leung dan Foster, 1996), 
saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid 
(Hamza et al.2009). Berbagai kandungan 
senyawa aktif tersebut, mengindikasikan 
sereh memiliki aktivitas antibakteri yang 
cukup besar (Jafari et al. 2012), khususnya 
kandungan minyak atsiri. 
Hasil penelitian sebelumnya 
memperlihatkan bahwa sereh memiliki 
aktivitas antibakteri yang ditunjukkan oleh 
adanya zona hambat sebesar 8 mm 
terhadap pertumbuhan E. coli dan 13 mm 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus 
aureus pada konsentrasi 25% b/v 
(berat/volume) (Poelongan, 2009). Atas 
dasar tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui potensi 
minyak atsiri dari tanaman sereh 
Cymbopogon citratus DC. sebagai 
antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus
   
 METODE PENELITIAN 
 
Alat yang digunakan adalah 
otoklaf, oven, gelas ukur 50 ml, cawan 
petri, Erlenmeyer 250 ml dan 1000 ml, 
jarum ose, inkubator, pinset, botol 
pengencer, pipet mikro, jangka sorong, 
pisau, batang pengaduk, sendok tanduk, 
pencadang, pembakar bunsen, neraca 
analitik, neraca ohaus,  corong buchner, 
labu ukur, tabung reaksi, spoit, pipet tetes, 
rak tabung, Laminary Air Flow, lemari 
pendingin, corong pisah, alat destilasi uap, 
evaporator, lampu ultraviolet (UV), 
inkubator, blender dan kamera. 
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Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah minyak atsiri 
Sereh Cymbopogon citratus DC., biakan 
murni bakteri Escherichia coli 
danStaphylococcus aureus yang diperoleh 
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran UNHAS, DMSO (Dimetil 
sulfoksida), Na CMC 0,5%, NaCl 
fisiologis 0,9%, chiprofloxacin, NA 
(Nutrien Agar) sintetik, MHA (Muller 
Hinton Agar) sintetik, Chloroform, 
aquades steril, aluminium foil, cling wrap, 
kertassaring, kapas, kertas label, dan 
tissue. 
Sampel yang digunakan adalah 
tumbuhan sereh Cymbopogon citratus DC. 
yang masih segar dan diperoleh di Desa 
Seppong, Kecamatan Belopa Utara, 
Kabupaten Luwu. Bagian tanaman yang 
diambil adalah bagian batang semunya, 
mulai dari bagian 15 cm di atas 
pangkalnya. Sampel yang telah 
dibersihkan dari bagian daunnya dan 
dicuci hingga bersih kemudian dipotong-
potong kecil lalu diblender hingga halus 
dan selanjutnya dimasukkan ke dalam 
botol destilasi. Minyak atsiri yang 
diperoleh selanjutnya ditambahkan 
NaCMC sebanyak 0,038 gr dengan 
konsentrasi 0,5%, kemudian dibuatkan 
variasi konsentrasi yaitu konsentrasi 
6,25%, 12,5%, 25%, 50% dan 100% (b/v). 
Bakteri uji yang digunakan yaitu 
Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli, serta ciprofloxacin sebagai kontrol 
positif dan Dimetil sulfoksida sebagai 
kontrol negatif. 
Pengujian daya hambat dilakukan 
secara in vitro dengan metode difusi agar  
yang menggunakan metode sumuran pada 
media Muller Hinton Agar (MHA) dan 
diinkubasi selama 24 jam hingga 48 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
diameter zona bening di sekitar sumuran 
pada masing-masing variasi konsentrasi 
minyak atsiri, control positif dan control 
negatif dengan menggunakan jangka 
sorong terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. Pengukuran dilakukan pada masa 
inkubasi selama 24 jam dan dilanjutkan 
hingga 48 jam. Data yang diperoleh dari 
hasil pengukuran ditabulasi dan dianalisis 
dengan cara membandingkan diameter 
zona hambatan untuk semua konsentrasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktifitas hambatan senyawa 
bioaktif minyak atsiri sereh Cymbopogon 
citratus DC. terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli setelah diinkubasi selama 
24 jam hingga 48 jam pada suhu 37
o
C, 
dengan 2 ulangan dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut : 
 
Ulangan I 
 
 
 
 
 
 
 
 a     b 
 
Ulangan II 
 
 
 
 
 
 
 
 a    b 
Gambar 1. Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli setelah masa 
inkubasi  (a) 24 jam dan (b) 48 jam. 
 
Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
terhadap pertumbuhan bakteri E. Coli 
menunjukkan bahwa minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC. Dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli pada beberapa konsentrasi 
minyak atsiri, yaitu 100%, 50%, 25%, 
12,5% dan 6,25% b/v. Hasil uji daya 
hambat kelima konsentrasi minyak atsiri 
sereh, memperlihatkan bahwa semakin 
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tinggi konsentrasi minyak atsiri maka 
semakin besar pula zona bening yang 
terbentuk di sekitar sumuran. Selain itu, 
kontrol (+) juga mampu menghambat 
pertumbahan bakteri dengan adanya zona 
hambat yang  terbentuk disekitar media, 
sedangkan untuk kontrol (-) tidak 
membentuk zona hambat pada media. 
Adapun hasil pengukuran zona hambat 
pada masa inkubasi 24 jam hingga 48 jam 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1.Hasil pengukuran diameter zona 
hambat terhadap bakteri 
Escherichia coli dengan masa 
inkubasi 24 jam dan 48 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa 
terjadi perubahan zona hambat dari 24 jam 
ke 48 jam. Setiap tingkat konsentrasi pada 
inkubasi 24 jam mengalami penurunan 
zona hambat ketika melewati inkubasi 48 
jam. Hasil pengamatan juga menunjukkan 
adanya perbedaan zona hambat pada tiap 
tingkat konsentrasi yang dapat dilihat pada 
histogram berikut ini : 
 
 
Gambar 2. Histogram zona hambat minyak 
atsiri terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherichia  coli. 
 
Hasil uji daya hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureusdari minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC. setelah 
diinkubasi pada suhu 37
o
C 24 jam hingga 
48 jam dengan 2 ulangan dapat dilihat 
pada Gambar 3 berikut : 
Ulangan I 
 
 
 
 
 
 
 
 
a   b 
 
Ulangan II 
 
 
 
 
 
 
 
 
a   b 
Gambar 3. Hasil uji daya hambat minyak 
atsiri terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus 
setelah masa inkubasi (a) 24 
jam dan (b) 48jam. 
 
Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus DC. 
Menunjukkan bahwa minyak atsiri sereh 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus pada berbagai 
konsentrasi, yaitu 100%, 50%, 25%, 
12,5% dan 6,25% b/v. Hasil uji daya 
hambat kelima konsentrasi minyak atsiri 
sereh, memperlihatkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi minyak atsiri maka 
semakinbesar pula zonabening yang 
terbentuk di sekitar sumuran. Hal tersebut 
diakibatkan karena perbedaan volume 
minyak atsiri sereh yang dimiliki oleh 
masing-masing konsentrasi. Selain itu, 
kontrol (+) juga mampu mengambat 
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pertumbahan bakteri dengan adanya zona 
hambat yang  terbentuk disekitar media, 
sedangkan untuk kontrol (-) tidak 
membentuk zona hambat pada media. 
Adapun hasil pengukuran zona hambat 
pada masa inkubasi 24 jam hingga 48 jam 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini : 
 
Tabel 2. Diameter zona hambat minyak 
atsiri terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococus aureus 
dengan masa inkubasi 24 jam 
hingga 48 jam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 menunjukkan adanya 
perubahan diameter zona hambat dari 24 
jam ke 48 jam. Setiap tingkat konsentrasi 
pada inkubasi 24 jam mengalami 
peningkatan zona hambat ketika melewati 
inkubasi 48 jam. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan adanya perbedaan zona 
hambat pada tiap tingkat konsentrasi. 
Semakin tinggi konsentrasi, semakin tinggi 
pula diameter zona hambat yang terbentuk. 
Selengkapnya dapat dilihat pada histogram 
berikut ini : 
 
 
 
Gambar 4. Histogram zona hambat minyak 
atsiri terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherichia coli setelah 
masa inkubasi (A) 24 jam dan 
(B) 48 jam. 
Minyak sereh memiliki aroma khas 
lemon, karena aroma tersebut adalah 
sebuah senyawa bergugus fungsi aldehid, 
yakni sitral (Irham, 2011). Geraniol dan 
sitral merupakan komponen terbesar pada 
minyak atsiri, dan sekaligus merupakan 
antibakteri pada minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC. (Agusta, 2000).  
 Sifat antibakteri adalah senyawa 
yang dapat mengganggu pertumbuhan dan 
metabolisme bakteri. Berdasarkan 
aktivitasnya zat antibakteri dibedakan 
menjadi 2 jenis, yaitu bakteriostatik 
(menghambat bakteri) dan bakteriosidal 
(membunuh bakteri) (Irianto, 2006). 
Berdasarkan aktifitas antibakteri yang 
ditunjukkan dari hasil pengukuran 
diameter daya hambat terhadap kedua 
bakteri uji, maka diperoleh sifat antibakteri 
minyak atsiri sereh Cymbopogon citratus 
DC. adalah bakteriosidal (membunuh 
bakteri). Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan zona bening di sekitar 
sumuran setelah inkubasi selama 24 jam 
hingga 48 jam terhadap bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus 
aueus,  diperlihatkan pada Tabel 1 (hasil 
pengukuran diameter zona hambat bakteri 
E. coli) dan Tabel 2 (hasil pengukuran 
diameter zona hambat bakteri S. aureus).  
 Menurut Corner (1995), 
mekanisme penghambatan bakteri oleh 
senyawa antibakteri, yaitu :  gangguan 
pada senyawa penyusun dinding sel, 
peningkatan permeabilitas membran sel 
yang dapat menyebabkan kehilangan 
komponen penyusun sel, menginaktivasi 
enzim, destruksi atau kerusakan fungsi 
material genetik. 
Penelitian ini menggunakan kontrol 
positif untuk membuktikan respon 
kematian dari bakteri uji terhadap bahan 
kimia yang bersifat antibakteri 
(Wattimena, 1991), berupa chiprofloxacin 
dengan konsentrasi 5 μg/disk yang 
berdasarkan spektrum aksinya merupakan 
antibiotik spektrum luas karena dapat 
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membunuh bakteri gram positif dan gram 
negatif (Todar, 1977). Berdasarkan Tabel 
1 (hasil pengukuran diameter zona hambat 
bakteri E. coli) dan Tabel 2 (hasil 
pengukuran diameter zona hambat bakteri 
S. aureus), chiprofloxacin merupakan 
bakteriosidal (membunuh bakteri) karena 
terjadi peningkatan zona bening setelah 
inkubasi selama 2x24 jam di sekitar daerah 
sumuran terhadap bakteri S. aureus dan 
bakteri E. coli, walaupun pada konsentrasi 
tertentu terjadi penurunan diameter zona 
hambat setelah diinkubasi selama 2x24 
jam, tetapi tidak terjadi penurunan yang 
sangat signifikan terhadap kedua bakteri 
uji tersebut.  
 Setelah dilakukan penelitian 
mengenai zona hambat dari minyak atsiri 
sereh Cymbopogon citratus DC., diperoleh 
bahwa minyak atsiri tersebut lebih efektif 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
gram positif Staphylococcus aureus bila 
dibandingkan dengan bakteri gram negatif 
Escherichia coli. Hal ini disebabkan 
kemampuan biologis yang dimiliki oleh 
kedua bakteri sangat berbeda. Bakteri 
gram positif cenderung lebih sensitif 
terhadap komponen antibakteri, hal ini 
disebabkan oleh struktur dinding sel 
bakteri gram positif yang relatif lebih 
sederhana sehingga memudahkan senyawa 
antibakteri untuk masuk ke dalam sel dan 
menemukan sasaran untuk bekerja. 
Sedangkan struktur dinding sel bakteri 
gram negatif relatif lebih kompleks dan 
berlapis tiga, yaitu lapisan luar yang 
berupa lipoprotein lapisan tengah yang 
berupa lipopolisakarida dan lapisan dalam 
peptidoglikan (Pelczar dan Chan, 1986). 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Setelah dilakukan penelitian maka 
diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Bioaktifitas minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC.  bersifat 
bakteriosida, yang ditunjukkan oleh 
peningkatan zona bening diameter 
zona bening setelah 48 jam inkubasi. 
2. Efektifitas minyak atsiri diperoleh pada 
konsentrasi 50% terhadap bakteri 
Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. 
 
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai senyawa bioaktif yang lebih 
spesifik pada minyak atsiri sereh 
Cymbopogon citratus DC. sehingga 
masing-masing kandungan senyawa 
bioaktif dalam sereh dapur dapat diketahui 
manfaatnya. 
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